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ABSTRAK

Sangat penting bagi anak usia sekolah untuk mendapatkan gizi yang baik karena berdampak pada
konsentrasi belajar, kemampuan kognitif, pertumbuhan, dan sistem kekebalan tubuh. Salah satu
cara untuk menentukan seberapa baik gizi anak adalah dengan mengetahui tentang nutrisi
mereka. Namun, tidak banyak penelitian yang secara khusus menyelidiki hubungan antara status
gizi dan pengetahuan gizi siswa yang baru masuk ke sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menyelidiki hubungan antara status gizi dan pengetahuan gizi siswa di kelas 1 SD
Muhammadiyah 1 di Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2025 dan
menggunakan desain observasional dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Seluruh
siswa kelas satu di SD Muhammadiyah 1 Kota Malang termasuk dalam sampel penelitian. Komite
Etik Universitas Negeri Malang telah memberikan izin penelitian ini (nomor:
01.07.09/UN32.14.2.8/LT/2025). Status gizi siswa diukur melalui rerata berat badan (BB) dan
tinggi badan (TB), yang dikonversi menjadi indeks IMT/U. Tidak ada korelasi yang signifikan
secara statistik antara pengetahuan gizi dan status gizi siswa (r=0,071, p>0.05). Hasilnya
menunjukkan bahwa kebiasaan keluarga, lingkungan sosial, dan aksesibilitas makanan mungkin
lebih banyak memengaruhi perilaku makan anak daripada pengetahuan gizi mereka.

Kata kunci: pengetahuan gizi; status gizi; anak sekolah

ABSTRACT

Nutritional status in schoolchildren is known to affect their concentration in learning, cognitive
abilities, growth, development, and immune system. Nutritional knowledge is one of the factors
known to influence the nutritional status of schoolchildren. However, research that analyzes the
correlation between the nutritional knowledge of students who are just starting elementary school
and their nutritional status is still limited. This study intends to analyze the correlation between
nutritional knowledge and nutritional status in first-grade students at SD Muhammadiyah 1, Malang
City, East Java. This was an observational study with a cross-sectional approach, conducted in July
2025. The study involved first-grade students at SD Muhammadiyah 1, Malang City. Ethical approval
with number 01.07.09/UN32.14.2.8/LT/2025 was obtained from the Ethics Committee of Universitas
Negeri Malang. Data on nutritional knowledge were obtained from interviews using a student
knowledge questionnaire. Data on the students' nutritional status were obtained from the average
results of weight (W) and height (H) measurements, which were processed into BMI-for-age (body
mass index for age) data. The results showed no statistically significant correlation between
nutritional knowledge and the nutritional status of first-grade students at SD Muhammadiyah 1,
Malang City (correlation coefficient of 0.071 with p>0.05). Other factors, such as parental habits,
environment, and access to food, may be more influential on children's eating practices than
nutritional knowledge.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan nutrisi yang cukup di usia dini berperan vital dalam mencegah beragam
masalah tumbuh kembang anak di masa depan. Meskipun demikian, anak-anak usia sekolah di
Indonesia masih menghadapi tiga tantangan gizi utama, yaitu kurang gizi, kelebihan gizi, dan
kekurangan zat gizi mikro. Di satu sisi, data Riskesdas (2018) menunjukkan tren kenaikan
proporsi obesitas pada anak Indonesia. Namun Di sisi lain, kejadian stunting, gizi kurang dan
gizi buruk di Indonesia masih terus terjadi (Kemenkes RI, 2025). Salah satu upaya untuk
memperbaiki status gizi anak yang banyak dilakukan adalah intervensi berupa edukasi gizi
(Larasati, et al, 2023; Amira dan Setyaningtyas, 2021; Briawan, 2016). Edukasi gizi diketahui
dapat meningkatkan pengetahuan gizi dan memengaruhi sikap anak terhadap makanan (Amira
& Setyaningtyas, 2021). Oleh karena itu, edukasi gizi anak sekolah biasanya dilakukan pada
berbagai sasaran mulai dari orang tua, pengasuh, guru, hingga anak itu sendiri.

Sebagai tempat anak-anak banyak menghabiskan waktunya, lingkungan sekolah
dianggap memiliki peran strategis dalam menanamkan pengetahuan gizi anak. Diketahui
bahwa anak-anak jajan lebih sering saat berada di sekolah, sekitar dua hingga tiga kali lebih
sering daripada anak-anak di luar sekolah (Kurniawan et al., 2018). Kondisi ini menunjukkan
bahwa sekolah harus memberikan anak-anak kebebasan yang lebih besar untuk memilih apa
yang mereka makan. Anak-anak usia sekolah sedang mengalami masa pertumbuhan dan
perkembangan yang cepat, dan mereka berisiko mengalami gangguan gizi jika mereka tidak
menerima asupan gizi yang cukup (Larasati et al., 2023). Hal inilah yang menunjukkan betapa
pentingnya siswa mempelajari tentang nutrisi. Siswa yang memiliki pemahaman yang baik
tentang nutrisi diharapkan memiliki sikap yang positif terhadap nutrisi juga (Safitri & Hasanah
2025). Pengetahuan gizi yang baik dapat membantu anak-anak memilih makanan dan jajanan
yang lebih sehat. Diharapkan pengetahuan gizi dapat memperbaiki kebiasaan anak, yang pada
gilirannya akan mengubah status gizi anak menjadi yang ideal (Widhi & Alamsyah, 2022).
Namun, masih ada sedikit penelitian yang mempelajari secara menyeluruh hubungan antara
pengetahuan gizi dan status gizi, terutama pada kelompok usia yang sangat muda seperti siswa
kelas satu sekolah dasar.

Anak-anak berusia 6-7 tahun masih dalam tahap perkembangan, sehingga sebagian besar
keputusan makanan mereka dipengaruhi oleh orang tua, kebiasaan keluarga, dan lingkungan
sekitar mereka, tanpa kendali anak (Taufiq et al., 2024). Hal ini menciptakan perbedaan penting
dalam penelitian tentang hubungan antara pengetahuan gizi yang diberikan di sekolah dan
status gizi anak. Ini karena anak-anak tidak memiliki banyak pilihan makanan. Akibatnya,

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengetahuan tentang gizi dan

PHARMADEMICA: Jurnal Kefarmasian dan Gizi Vol. 5 No. 1(September 2025) 73



Nurhayati dkk. Korelasi Pengetahuan Gizi dan Status Gizi pada Siswa Kelas 1...

status gizi siswa di kelas satu sebuah sekolah dasar di Kota Malang, Jawa Timur, berkorelasi
satu sama lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang faktor-
faktor yang memengaruhi status gizi anak pada usia dini. Ini akan membantu dalam

membangun kebijakan dan program intervensi gizi yang lebih tepat sasaran.

METODE

Studi observasional ini, yang menggunakan desain potong lintang (cross-sectional),
dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Kota Malang, Jawa Timur, pada Juli 2025. Sampling
purposive digunakan untuk memilih sampel penelitian. Siswa yang terdaftar di kelas 1 SD
Muhammadiyah 1 Kota Malang pada tahun ajaran 2025/2026 harus hadir selama studi
berlangsung dan bersedia berpartisipasi sampai akhir studi. Dari 113 siswa kelas 1 SD
Muhammadiyah 1 Kota Malang, sebanyak 91 siswa melanjutkan studi hingga akhir. Komisi Etik
Universitas Negeri Malang menerima persetujuan moral yang layak dengan nomor
01.07.09/UN32.14.2.8/LT/2025.

Untuk mendapatkan data tentang pengetahuan tentang gizi anak, responden
diwawancarai tentang gizi mereka. Anak ditanya tentang nutrisi seimbang. Setiap pertanyaan
diberi jawaban melalui pilihan benar atau salah. Anak-anak diminta untuk memilih salah satu
pilihan. Apabila anak memberikan jawaban yang tepat, mereka akan menerima total 100 poin
untuk pengetahuan mereka. Uji validasi kuesioner telah digunakan untuk memastikan bahwa
soal telah divalidasi. Siswa melakukan pengisian kuesioner secara langsung sambil enumerator
membantu mereka membaca dan menjelaskan setiap pertanyaan. Ini dilakukan karena siswa
di kelas 1 SD masih mengalami kesulitan membaca, sehingga enumerator membantu
memastikan bahwa setiap siswa memahami pertanyaan dengan baik sebelum memberikan
jawaban.

Pengukuran antropometri meliputi berat badan dan tinggi badan siswa untuk
mendapatkan data status gizi siswa. Pengukuran berat badan berulang sebanyak dua kali
menggunakan timbangan merek One-Med model EB 9362 dengan tingkat ketelitian 0,1 kg. Data
hasil dua kali pengukuran berat badan tersebut harus memiliki selisih tidak lebih dari 0,1 kg.
Jika selisih melebihi 0,1 kg maka dilakukan pengukuran ulang yang ketiga. Metode ini sejalan
dengan pedoman pengukuran antropometri yang menyarankan pengulangan pengukuran
hingga dua hasil berada dalam jarak toleransi tertentu (Casadei & Kiel, 2022). Data hasil
pengukuran berat badan dihitung reratanya untuk diolah sebagai data IMT bersama dengan
tinggi badan. Pengukuran tinggi badan berulang (dua kali pengukuran) menggunakan
stadiometer merek Metrisis dengan ketelitian hingga 1 mm. Data hasil pengukuran tinggi badan

diperiksa selisih antara kedua pengukuran. Jika selisih hasil pengukuran tinggi badan lebih dari
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0,2 cm, maka dilakukan pengukuran tinggi yang ketiga kalinya. Data tinggi badan berulang
tersebut dihitung reratanya untuk diolah menjadi data IMT bersama data berat badan.
Indikator IMT/U (indeks massa tubuh menurut umur) digunakan sebagai penentu status gizi
siswa sesuai dengan PMK No.2 Tahun 2020 tentang Standar Antropometri Anak.

Data yang didapatkan kemudian diolah pada SPSS versi 29. Korelasi antara status gizi dan
pengetahuan anak diuji dengan korelasi Spearman’s pada tingkat kepercayaan 95% pada
p<0,05. Data juga dilihat nilai koefisien korelasinya (r) yang menggambarkan kekuatan korelasi

yang didapat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Dasar X memiliki 113 siswa dan 22 di antaranya dikeluarkan dari penelitian
(drop out). Mereka tidak hadir ke sekolah dan tidak bersedia mengukur berat badan dan tinggi
mereka. Oleh karena itu, hanya 91 siswa yang memenuhi kriteria inklusi dan melanjutkan studi
hingga akhir. Hasil pengukuran antropometri siswa menunjukkan bahwa siswa di kelas satu
SD Muhammadiyah 1 Kota Malang memiliki masalah gizi yang berbeda, mulai dari kekurangan
nutrisi hingga obesitas. Sebagian besar siswa (72,5%) memiliki status gizi baik, tetapi masalah
gizi lebih 9,9%, obesitas (kegemukan) 16,5%, dan gizi kurang 1,1%. Hasil ini sejalan dengan
data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 yang menunjukkan bahwa anak Indonesia
masih berada dalam lingkaran gizi kurang dan gizi lebih. Tabel 1 menunjukkan status gizi siswa

kelas 1 SD Muhammadiyah 1 Kota Malang.

Tabel 1. Gambaran Status Gizi pada Siswa Kelas 1 SD Muhammadiyah Malang

Status Gizi N=91
Frekuensi (n) Persentase
Gizi buruk 0 0%
Gizi kurang 1 1%
Gizi baik 66 73%
Gizi lebih 9 10%
Obesitas 15 16%

Kemudian masalah gizi anak yang ditemukan dalam penelitian ini dianalisis lebih lanjut
untuk mengetahui bagaimana masalah ini tersebar pada siswa berdasarkan jenis kelamin anak.
Sebanyak 50 siswa laki-laki dan 41 siswa perempuan. Anak laki-laki lebih banyak yang obesitas
(18%) dibandingkan anak perempuan yang obesitas (14%). Hasil ini sejalan dengan data SKI
(2023) yang menemukan bahwa lebih banyak anak laki-laki yang obesitas dan overweight, atau
obesitas, dibandingkan anak perempuan. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
anak laki-laki lebih sering kekurangan gizi daripada anak perempuan. Temuan ini sejalan

dengan data SKI (2023) yang juga menunjukkan bahwa anak laki-laki mengonsumsi gizi kurang
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dari anak perempuan. Selain itu, lokasi SD Muhammadiyah 1 Kota Malang di tengah perkotaan
dan dekat dengan pusat pemerintahan tidak langsung menyebabkan SD Muhammadiyah 1 Kota
Malang tidak mengalami masalah gizi. Penemuan ini sejalan dengan SKI (2023) yang
menunjukkan bahwa anak-anak di daerah perkotaan mengalami masalah gizi yang lebih
rendah dan lebih tinggi dibandingkan anak-anak di daerah pedesaan. Tabel 2 Status Gizi
berdasarkan Jenis Kelamin berikut memberikan gambaran lebih lanjut tentang status gizi

berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 2. Status Gizi berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Status Gizi Total
Kelamin Gizi Kurang Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas

n % n % n % n %
Laki-laki 1 2% 37 74% 3 6% 9 18% 50
Perempuan 0 0% 29 71% 6 15% 6 15% 41
Total 1 1% 66 73% 9 10% 15 16% 91

Data dari kuesioner yang diselesaikan oleh siswa digunakan untuk menganalisis hasil
uji pengetahuan. Data menunjukkan bahwa skor pengetahuan rata-rata siswa adalah 79,12
plus 15,71 poin, dengan tiga siswa dengan skor terendah 40 poin. Sementara ketiga siswa
tersebut memiliki status gizi baik, terdapat 23 siswa yang mampu menjawab semua pertanyaan
dengan benar, sehingga mereka mendapat skor 100. Dari siswa yang mendapatkan skor 100,
16 orang memiliki status gizi baik, 2 orang memiliki status gizi lebih, dan 5 orang mengalami
obesitas. Hal ini menunjukkan perbedaan dengan literatur yang menyatakan bahwa
pengetahuan tentang gizi seseorang terkait dengan status gizi yang lebih baik. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Lathifah et al. (2024) menemukan bahwa pengetahuan tentang
status gizi seseorang terkait dengan sikap yang lebih baik. Memiliki pengetahuan gizi yang
cukup ternyata belum menjamin status gizi yang baik. Ajzen (1991) menciptakan dasar teori
perilaku terencana (Theory of Planned Behavior), yang menyatakan bahwa niat, sikap, norma
sosial, dan kontrol persepsi individu adalah faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
seseorang. Tabel 3 berikut menampilkan data tentang skor pengetahuan gizi anak berdasarkan

status gizi.

Tabel 3. Pengetahuan Siswa berdasarkan Status Gizi
Skor Pengetahuan Gizi

Status Gizi 20 60 30 100 Total
Gizi kurang 0 0 1 0 1
Gizi baik 3 15 32 16 66
Gizi lebih 0 4 3 2 9
Obesitas 0 2 8 5 15
Total 3 21 44 23 91
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Hasil analisis korelasi dengan Spearman menunjukkan bahwa tidak ada korelasi positif
antara pengetahuan gizi siswa dan status gizi mereka (p>0,05). Nilai uji koefisien korelasi
menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang sangat lemah (r=0.71). Menurut korelasi ini,
tidak ada jaminan bahwa anak akan memiliki status gizi yang baik. Selain pengetahuan gizi,
faktor tambahan seperti kebiasaan orang tua, lingkungan, dan kemampuan untuk
mendapatkan makanan dapat lebih berpengaruh pada praktik makan anak daripada
pengetahuan gizi (Taufiq et al., 2024). Namun, faktor-faktor tersebut tidak dibahas dalam
penelitian ini. Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa sikap dan perilaku sehari-hari
seseorang belum selalu disesuaikan dengan pengetahuan mereka (Agustin et al., 2018; Sari &
Sutanta, 2017; Elsera, 2016). Oleh karena itu, penelitian tambahan harus dilakukan mengenai

sikap dan perilaku anak yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar terhadap gizi dan kesehatan.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, 91 siswa di kelas 1 SD Muhammadiyah 1 Kota Malang terlibat. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang sangat lemah antara pengetahuan
gizi siswa dan status gizi mereka (r=0,071), dan tidak ada korelasi yang signifikan antara
keduanya (p>0,05). Selain uji pengetahuan gizi, penelitian tentang sikap terhadap gizi dan
kesehatan juga perlu dilakukan. Selain itu, penelitian harus melibatkan lebih banyak

responden.
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